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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam ilmu

pengetahuan, karena matematika banyak dibutuhkan dalam ilmu pengetahuan dan

teknologi. Hampir semua kegiatan manusia terutama yang berkaitan dengan ilmu

pengetahuan melibatkan matematika di dalamnya, seperti bidang ekonomi, sosial,

kedokteran bahkan budaya. Menurut Cockroft, ada beberapa alasan mengapa

matematika perlu diajarkan pada siswa yakni:

a) matematika selalu digunakan dalam segi kehidupan; b) semua bidang
studi memerlukan matematika yang sesuai; c) matematika merupakan
sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; d) matematika dapat
digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; dan e)
meningkatkan kemampuan berpikir logis, teliti dan memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah.1

Peraturan Menteri Pendidikan Nasionl Nomor 20 Tahun 2006 tentang

Standar Isi menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) agar siswa memiliki kemampuan-

kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Mengunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

1 W. H. Cockroft, Mathematics Counts, Report of the Committee of Inquiry into the Teaching of
Mathematics in Schools (London: Her Majesty's Stationery Office, 1982), h.1-5.
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan sibol, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 2

Dunia pendidikan dituntut untuk penyesuaian dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Dari sekian banyak unsur pendidikan, salah satunya

kurikulum yang memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan

proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Pengembangan kurikulum

perlu dilakukan. Kurikulum 2013 me-rupakan langkah lanjutan pengembangan

Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP

2006. Dalam kurikulum 2013, sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No.54 Tahun 2013 tentang standar kompetensi lulusan pendidikan

dasar dan menengah, tujuan pembelajaran mate-matika secara umum terbagi

menjadi 3 dimensi, yaitu:

1. Sikap: menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

2. Pengetahuan: memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

3. Keterampilan: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifkasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas,
2006), h.346.



3

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.3

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, terlihat bahwa

kemampuan penalaran merupakan bagian dari kurikulum matematika yang cukup

penting dalam proses pembelajaran matematika dan merupakan salah satu

kemampuan yang harus dimiliki siswa. Depdiknas dalam Shadiq menyatakan

bahwa materi matematika dan penalaran matematis merupakan dua hal yang tidak

dapat dipisahkan karena materi matematika dipahami melalui penalaran dan

penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika.4. Menurut Shurter

dan Pierce yang dikutip Setiadi, istilah penalaran sebagai terjemahan dari istilah

reasoning, dapat didefinisikan sebagai proses berpikir untuk menarik kesimpulan

yang logis berdasarkan fakta dan sumber relevan.5

Dalam lingkungan pendidikan yang telah dijalani selama ini, pembelajaran

matematika di sekolah hanya memperhatikan kriteria ketuntasan minimal (KKM)

yang diatur secara jelas serta belum nampak mengacu pada pengembangan dan

pemanfaatan kemampuan penalaran matematis siswa. Kenyataannya di lapangan

penalaran matematis siswa masih rendah. Berdasarkan penelitian Dahlia, siswa

kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal dengan bentuk pertanyaan “mengapa?”,

“berikan alasan?” dan pertanyaan sejenis yang memerlukan kinerja otak yang

3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013), h. 47-48.

4 Fadjar Shadiq, Penalaran, Pemecahan dan Komunikasi, (Yogyakarta: p4tkmatematika, 2008), h.
2.

5 Agung Setiadi, Meningkatkan Pemahaman dan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah
Atas Melalui Pendekatan Probing-Prompting (Bandung: Tesis pendidikan matematika UPI,
2013), h. 35.
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optimal untuk menjawab pertanyaan tersebut.6 Padahal bentuk pertanyaan tersebut

merupakan pertanyaan penalaran menuntut siswa untuk berpikir lebih kritis. Yulia

menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa siswa masih sulit memeriksa

kesahihan argumen dari soal dikarenakan siswa belum bisa mengaplikasikan

pemahaman konsepnya.7 Memeriksa kesahihan argumen dari soal merupakan

salah satu indikator kemampuan penalaran yang harus dikuasi siswa.

Wahyudin mengemukakan bahwa salah satu kecenderungan yang

menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan

dalam matematika yaitu siswa kurang menggunakan nalar yang logis dalam

menyelesaikan soal atau persoalan matematika yang diberikan.8 Terlebih lagi pada

materi geometri dimana siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi

bangun-bangun ruang. Sa’jidah yang menyatakan bahwa berdasarkan pengalaman

guru matematika di sekolah terungkap bahwa pelajaran matemattika topik

geometri merupakan topik yang dianggap sulit bagi siswa.9 Pada saat pengamatan

di SMP Negeri 234 Jakarta dan ditemukan salah satu materi pembelajaran yang

dianggap sulit bagi siswa adalah bangun ruang sisi lengkung. Hal ini terlihat dari

nilai ulangan siswa yang rendah. Berdasarkan wawancara dengan guru

matematika di sekolah tersebut, rendahnya nilai ulangan matematika siswa

6 Dahlia, Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Trefinger dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Penalaran Adatif Siswa (Bandung Skripsi pendidikan matematika
UPI, 2008), h.3.

7 Ratna Yulia, Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Melalui
Pendekatan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pokok Bahasan Aljabar di Kelas VII-
3 SMPN 144 Jakarta (Jakarta: Skripsi pendidikan matematika UNJ, 2010), h.139.

8 Wahyudin, Kemampuan Guru Matematika, Calon Guru Matematika, dan Siswa dalam Pelajaran
Matematika,( Bandung: Disertasi pendidikan matematika UPI, 1999), h. 191-192.

9 Sa’jidah, Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP Menggunakan Pembelajaran
Matematika Bersetting Kooperatif (Palembang: Prosiding Konferensi Nasional arsXVI
Universitas Sriwijaya, 2008), h. 2.
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disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuannya

sendiri.

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka diperlukan suatu proses pembela-

jaran matematika yang selain dapat mengembangkan kemampuan penalaran mate-

matis, juga dapat mengaplikasikan kemampuan matematika yang lain dalam taha-

pan pembelajarannya. Pembelajaran tersebut harus membudayakan siswa untuk

membuat pengertian melalui penemuan, siswa dapat belajar dengan pengertian

agar konsep dan rumus yang dipelajari dapat dimengerti oleh siswa dan dapat

bertahan lama dalam ingaatannya. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah

dengan menerapkan metode penemuan.

Pengetahuan tidak diterima secara pasif seperti sebuah hadiah, tetapi harus

secara aktif diciptakan, ditemukan atau dikonstruksikan siswa. Senada dengan

pernyataan Dewey dalam Hasanah menyatakan:

Pembelajaran sejati adalah lebih berdasar pada penjelajahan yang
terbimbing dengan pendampingan daripada sekedar transmisi
pengetahuan. Pembelajaran merupakan individual discovery. Pendidikan
memberikan kesempatan dan pengalaman dalam proses pencarian
informasi, menyelesaikan masalah dan membuat keputusan bagi
kehidupannya sendiri. Melalui proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa maka fungsi guru berubah dari pengajar menjadi mitra pembelajaran
(fasilitator).10

Inilah yang disebut penemuan terbimbing yang dapat menjadi salah satu alternatif

metode dalam mengembangkan penalaran matematis siswa. Metode ini siswa ter-

libat aktif bekerja sama mencari, mengeksplorasi, mencoba-coba untuk menemu-

kan dan mengkonstruksi pengetahuan baru, berdasarkan berbagai sumber infor-

10 Wilda Hasanah, Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Self Efficacy Siswa SMP Negeri 1
Padangsidimpun dengan Pembelajaran Penemuan terbimbing berbantuan Software Cabri 3D
(Medan: Tesis pendidikan matematika UNIMED, 2013), h. 6.
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masi dan pengetahuan awal atau konsep yang telah dikuasai sebelumnya hingga

menyimpulkan dan menguji kesimpulannya.

Berdasarkan karakteristik penemuan terbimbing yang berpusat pada siswa

dan mempunyai beberapa kelebihan, maka dalam penelitian ini akan menerapkan

pembelajaran penemuan terbimbing yang diprediksi mampu meningkatkan pena-

laran siswa. Tentunya akan lebih mudah bila dalam proses pembelajarannya di-

bantu dengan teknik probing-prompting yang dapat mempermudah interaksi anta-

ra guru dengan siswa.

Teknik probing-prompting merupakan adaptasi pengembangan pembe-

lajaran yang dilalukan oleh Joyce dan Weil dimana pada awal pembelajaran siswa

diberikan sejumlah pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk memahami konsep

yang dimaksud. 11 Jika para siswa telah memahami konsep yang diberikan, maka

pertanyaan selanjutnya diberikan untuk lebih menekankan pada penyelidikan

(menggali/mengkonstruksi informasi) dan mendalami konsep yang telah dipaha-

mi. Siswa diarahkan untuk dapat berpikir dan bernalar suatu persoalan matematika

apabila telah dapat memahami persoalan yang diberikan.

Pembelajaran dengan teknik probing-prompting melalui serangkaian

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir

yang dapat mendukung kemampuan penalaran matematis siswa. Dalam metode

penemuan terbimbing dengan teknik probing-prompting, guru berperan sebagai

fasilitator dengan membimbing siswa ketika diperlukan. Sehingga siswa berpikir

sendiri, menganalisis sendiri, dan akhirnya dapat menarik kesimpulan berdasarkan

11 Agung Setiadi, Op. Cit., h.8-9.
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bahan dan data yang telah disediakan. Serupa dengan Agung yang

mengungkapkan bahwa dengan probing-prompting yang memiliki karaktaristik

yang sama dengan pembelajaran penemuan, sehingga dengan pembelajaran

pembelajaran melalui probing-prompting yang menekankan penemuannya dapat

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.12

Metode yang tepat untuk menyampaikan keterangan, informasi dalam

hubungan fakta-fakta yang ada adalah metode ceramah. Metode ini biasa diguna-

kan oleh guru dalam memperkenalkan pokok-pokok terpenting yang merupakan

suatu kerangka yang bulat dari suatu pelajaran baru yang mungkin akan memakan

waktu yang lama jika siswa mencoba menemukannya sendiri. Selanjutnya untuk

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa atas materi yang telah disam-

paikan guru melalui metode ceramah, guru perlu melakukan tanya jawab. Menu-

rut Roestiyah, metode tanya jawab mampu menjelaskan langkah-langkah berpikir

atau proses yang ditempuh siswa dalam memecahkan soal atau permasalahan

sehingga jalan pikiran siswa tidak meloncat-loncat yang akan merugikan siswa

sendiri dalam menangkap suatu masalah yang akan dipecahkannya tersebut.13

Dengan demikian, metode ini memungkinkan siswa untuk aktif dalam memba-

ngun pengetahuannya sendiri. Kemudian dilanjutkan dengan metode penugasan di

mana siswa akan memiliki pemahaman yang lebih mantap karena siswa terbiasa

untuk mencari dan mengolah informasi sendiri melalui latihan-latihan. Ketiga me-

tode inilah yang terangkum dalam pembelajaran konvensional yang diharapkan

dapat mengembangkan penalaran matematis siswa.

12 Ibid., h.9.
13 Roestiyah N. K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 130.
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka akan dilakukan

penelitian mengenai dua pembelajaran yang dapat diterapkan dalam membangun

penalaran matematis siswa dengan judul “Perbandingan Kemampuan Penalaran

Matematis Siswa yang Diajar Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing

dengan Teknik Probing-Prompting dan Pembelajaran Konvensional di SMP

Negeri 234 Jakarta.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah,

maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang ada hubungan dengan

kemampuan penalaran matematis siswa, sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan penalaran matematis penting untuk dimiliki siswa?

2. Apakah metode penemuan terbimbing dapat membuat penalaran matematis

siswa meningkat?

3. Apakah teknik probing-prompting dapat membuat penalaran matematis siswa

meningkat?

4. Apakah   penerapan  pembelajaran   matematika   menggunakan   metode

Penemuan Terbimbing dengan teknik probing-prompting dapat meningkatkan

penalaran matematis siswa?

5. Apakah pembelajaran konvensional dapat meningkatkan penalaran matematis

siswa?

6. Apakah terdapat perbedaan penalaran matematis siswa yang belajar

menggunakan metode Penemuan Terbimbing dengan teknik probing-
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prompting dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran

konvensional?

7. Apakah penalaran matematis yang menggunakan metode Penemuan

Terbimbing dengan teknik probing-prompting lebih tinggi daripada siswa

yang menggunakan pembelajaran konvensional?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dibatasi pada perbandingan penalaran matematis siswa.

Adapun materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pokok bahasan Bangun

Ruang Sisi Lengkung yang dipelajari pada kelas IX SMP.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang diteliti pada penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut, “Apakah terdapat perbedaan kemampuan

penalaran matematis siswa yang diajarkan menggunakan metode penemuan

terbimbing dengan teknik probing-prompting dengan siswa yang diajarkan

menggunakan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 234 Jakarta?”.

E. Batasan Istilah

Batasan istilah pada penelitian ini diberikan agar tidak menimbulkan

penafsiran yang berbeda-beda. Batasan istilah yang dimaksud antara lain:
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1. Metode Penemuan Terbimbing

Cara menyajikan pelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemukan informasi yang berupa konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam

suatu proses mental, yang dilakukan melalui kegiatan percoban dengan

bimbingan dan petunjuk yang diberikan oleh guru.

2. Teknik Probing-Prompting

Teknik pembelajaran dengan cara guru memberikan pertanyaan yang sifatnya

menuntun dan menggali.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran matematika yang biasa diterapkan di SMP Negeri 234 Jakarta

yaitu dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Siswa dengan

pembelajaran ini diberikan soal latihan kemampuan penalaran matematis.

4. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan seseorang dalam proses

berpikir logis dan analitik berdasarkan pernyataan matematika yang telah

dipercaya kebenarannya sampai akhirnya didapatkan kesimpulan yang valid

baik secara deduktif maupun induktif.

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan

kepada guru tentang alternatif metode pembelajaran yang tepat dalam merangsang

proses berpikir siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan penalaran siswa

dan kemampuan matematis yang lainnya.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

diantaranya:

1. Bagi siswa SMP Negeri 234 Jakarta, diharapkan dapat lebih termotivasi

dalam mengikuti pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan

kemampuan penalaran matematis siswa.

2. Bagi guru matematika SMP Negeri 234 Jakarta, diharapkan dapat

memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar matematika sehingga kemampuan

penalaran matematika siswa baik dan permasalahan yang ada dapat

diminimalisasi.

3. Bagi sekolah, khususnya SMP Negeri 234 Jakarta diharapkan bermanfaat

sebagai informasi dalam pengembangan pembelajaran matematika dan

peningkatan mutu pendidikan.

4. Pembaca dan mahasiswa, diharapkan sebagai informasi menambah wawasan

pengetahuan dalam pembelajaran matematika.


